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ABSTRAK  
NURHIKMAH. 2018. Keefektifan Model Membaca Total Terhadap Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP 6 Labakkang Labschool Universitas Negeri 
Makassar di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Dibimbing oleh Abdul Azis, dan 
Idawati Garim).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan model membaca total 
terhadap membaca pemahaman. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan quasi 
eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di VIII SMP 6 Labakkang. Populasi yaitu 
keseluruhan siswa kelas VIII yang berjumlah 46 siswa. Pengabilan sampel 
digunakan dengan cara teknik sampling jenuh. Kelas VIII Pangeran Diponegoro 
dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII Sultan Hasanuddin dipilih sebagai 
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Instrumen tes 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif jenis pilihan ganda atau 
mutiple chiose sebanyak 30 butir soal pada pretest dan posttest. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
membaca pemahaman dengan menggunakan model membaca total dengan tanpa 
model membaca total. Hal ini ditunjukkan ada hasil uji hipotesis menggunakan 
analisis inferensial jenis uji-t independen (independent sample test) dengan 
signifikansi atau p-value = 0,000. Karena nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara membaca pemahaman 
dengan menggunkan model membaca total dengan tanpa model membaca total. 
Dengan demikian, membaca pemahaman dengan menggunakan model membaca 
total efektif.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHUAN  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut terciptanya 
masyarakat gemar belajar. Proses 
belajar yang efektif antara lain 
dilakukan melalui membaca. 
Masyarakat yang gemar membaca 
memperoleh pengetahuan dan 
wawasan baru yang akan semakin 
meningkatkan kecerdasannya sehingga 
mereka dapat mampu menjawab 
tentang hidup pada masa-masa 
mendatang Rahim (2009:1).  
Banyak sekali informasi yang 
dapat ditemukan dari kegiatan 
membaca. Orang yang banyak 
membaca akan mendapatkan suatu 
pengetahuan yang lebih dibandingkan 
dengan orang yang jarang membaca 
bahkan tidak pernah membaca. 
Melalui pengetahuan yang dimiliki itu, 
orang dapat mengomunikasikan 
kembali informasi yang dimiliki dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Kegiatan 
membaca dapat membantu seseorang 
untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi dalam bentuk lain. 
Apalagi dalam masyarakat modern 
seperti sekarang ini, seseorang 
haruslah banyak membaca agar dapat 
mengikuti perkembangan dan 
kemajuan teknologi karena kesulitan 
dalam membaca merupakan cacat yang 
serius dalam kehidupan. Dengan 
demikian kemampuan membaca 
sangat penting peranannya dalam 
berbagai hal.  
Peranan membaca dalam 
masyarakat dapat diperoleh dari 
pendidikan di sekolah. Perkembangan 
pendidikan khususnya membaca 
sangat ditentukan oleh lingkungan 
hidup sosial ekonomi latar belakang 
kebudayaan di masyarakat (Tarigan, 
2013:71). Generasi muda yang tidak 
mampu membaca dengan baik dan 
benar tentunya akan berakibat fatal 
pada kualitas sumber daya manusia 
(SDM).  Sampai saat ini, jelaslah 
kemampuan membaca siswa sangat 
penting peranannya bagi keberhasilan 
dirinya sendiri.  
Dari penjelasan sebelumnya 
membaca begitu penting dalam 
perkembangan siswa, hendaknya 
pengajaran membaca mendapat 
perhatian dari pendidik. Farr (dalam 
Dalman 2014:5) juga mengemukakan 
bahwa membaca merupakan jantung 
pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang sangat 
penting bagi siswa.  
Kehadiran membaca yang 
terencana dengan baik sangat 
diperlukan mengingat pentingnya 
kegiatan membaca khususnya 
membaca pemahaman bagi siswa 
sekolah menengah pertama (SMP). 
Namun sayangnya, dalam proses 
belajar mengajar saat ini pengajaran 
membaca pemahaman masih kurang 
optimal seperti, siswa tidak mampu 
melakukan aktivitas membaca dengan 
baik dan benar.  
Permasalahan yang berkaitan 
dengan membaca pemahaman dari 
hasil wawancara dengan guru bahasa 
Indonesia kelas VIII SMP 6 
Labakkang Kabupaten Pangkejene, 
kemampuan siswa dalam membaca 
pemahaman masih kategori rendah. 
Hal tersebut dikarenakan siswa masih 
kesulitan dalam menentukan ide pokok 
paragraf dan ide pokok wacana/teks 
bacaan secara keseluruhan jadi, siswa 
kurang memahami isi teks yang telah 
dibaca. Pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya keterampilan membaca 
kurang diminati oleh siswa. Siswa 
berpikir bahwa membaca adalah suatu 
kegiatan yang membosankan.  Maka 
dari itu peneliti ingin menciptakan 
kegiatan membaca yang inovatif 
khususnya membaca pemahaman 
dengan menerapkan model membaca 
total.  
Dalman (2014:187) 
menjelaskan bahwa model membaca 
total sangat efektif digunakan sebagai 
model membaca dalam pembelajaran 
membaca pemahaman.Model ini dapat 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami informasi fokus 
terhadap teks dan memperbaiki proses 
pembelajaran membaca pemahaman 
yang kaku dan terlalu formal serta 
membosankan menjadi sangat 
menyenangkan. Proses pembelajaran 
diarahkan agar siswa dapat 
menemukan informasi fokus seperti 
ide pokok atau gagasan utama dari teks 
bacaan. Model ini juga memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
memahami bacaan menggunakan gaya 
somatis, auditori, visual, dan 
intelektual atau dikenal dengan gaya 
SAVI. Model membaca total membuat 
siswa mengingat isi teks bacaan lebih 
lama. Oleh karena itu, model membaca 
total diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa.  
Alasan peneliti menggunakan 
model membaca total didasarkan pada 
hasil pengamatan dan hasil wawancara 
guru Bahasa Indonesia di SMP 6 
Labakkang Kabupaten Pangkejene 
kelas VIII yang menunjukkan bahwa 
siswa masih kesulitan dalam 
menentukan ide pokok paragraf dan 
ide pokok bacaan secara keseluruhan 
jadi, siswa kurang memahami isi teks 
yang telah dibaca. Model membaca 
total diharapkan siswa dapat 
mengetahui cara atau teknik yang tepat 
dalam membaca pemahaman sehingga 
diasumsikan penerapan model 
membaca total dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa. Alasan lain menerapkan model 
membaca total adalah bertolak pada 
beberapa penelitian relevan 
sebelumnya yang memiliki judul 
penelitian yang sama dengan 
penelitian ini meneliti pada jenjang 
pendidikan Sekolah Dasar (SD) maka 
peneliti ingin mengetahui penerapan 
model membaca total pada tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP).  
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah diuraikan, maka 
peneliti tertarik dan termotivasi 
melakukan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Model Membaca Total 
Terhadap Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP 
6 Labakkang Labschool Universitas 
Negeri Makassar di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan” 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut ini. (1) 
Adakah perbedaan signifikan 
membaca pemahaman siswa kelas VIII 
SMP 6 Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
sebelum dan sesudah menggunakan 
model membaca total? (2) Apakah 
model membaca total efektif terhadap 
membaca pemahaman siswa kelas VIII 
SMP 6 Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene di Kepulauan?. 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah (1) Untuk mendeskripsikan 
perbedaan signifikan membaca 
pemahaman siswa kelas VIII SMP 6 
Labakkang Labschool Universitas 
Negeri Makassar di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan 
menggunakan model membaca total 
dan tanpa menggunakan model 
membaca total. (2) Untuk 
mendeskripsikan keefektifan model 
membaca total terhadap membaca 
pemahaman siswa kelas VIII SMP 6 
Labakkang Labschool Universitas 
Negeri Makassar, Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Adapun 
manfaat penelitian secara teoretis 
yakni Penelitian dengan model 
membaca total dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membaca pemahaman. Selain 
itu penelitian ini juga dapat menambah 
kajian tentang hasil penelitian 
membaca pemahaman serta dapat 
mengembangkan proses belajar 
mengajar khususnya dalam membaca 
pemahaman. Adapun manfaat secara 
praktis berupa: Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara praktis diantaranya sebagai 
berikut: Bagi siswa, manfaat model 
membaca total adalah siswa dapat 
membaca cepat dan memahami isi 
bacaaan secara total. Model membaca 
total ini siswa dapat mengetahui 
teknik-teknik membaca yang benar 
agar membaca tidak lagi menjadi 
kegiatan yang membosankan; bagi 
guru, penerapan model membaca total 
diharapkan dapat memberikan 
wawasan dan pengetahuan baru.; bagi 
peneliti, mengembangkan wawasan 
mengenai penggunaan model 
membaca total dalam proses 
pembelajaran. Mengetahui keefektifan 
model membaca total terhadap 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa. Dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran ketika peneliti nanti 
menjadi tenaga pendidik.  
 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Teori Pembelajaran Bahasa 
Djumingin (2011:44) mengemukakan 
bahwa pendekatan pembelajaran 
bahasa adalah seperangkat asumsi atau 
kerangka teori tentang hakikat bahasa, 
pengajaran bahasa, serta belajar bahasa 
yang mendasari penyusunan suatu 
metode pengajaran bahasa tertentu. 
Pendekatan bersifat aksiomatis (dapat 
diterima sebagai kebenaran tanpa 
pembuktian) yang menyatakan 
pendirian, filsafah, keyakinan, tetapi 
tidak mesti dibuktikan.  
Teori Pembelajaran Membaca  
Pengertian membaca 
Klein dkk (dalam Rahim, 2009:3) 
mengemukakan bahwa membaca 
mencakup: (1) membaca merupakan 
suatu proses. Maksudnya adalah 
informasi dari teks atau pengetahuan 
yang dimiliki oleh pembaca 
mempunyai peranan utama dalam 
membantuk makna, (2) membaca 
adalah strategis. Pembaca yang efektif 
menggunakan berbagai strategi 
membaca yang sesuai dengan teks dan 
konteks dalam rangka mengonstruk 
makna ketika membaca, (3) membaca 
interaktif. Keterlibatan pembaca 
dengan teks bergantung pada konteks. 
Orang yang senang membaca suatu 
teks yang bermanfaat, akan 
menemukan beberapa tujuan yang 
ingin dicapainya, teks yang dibaca 
seseorang harus mudah dipahami 
(readable) sehingga terjadi interaksi 
antara pembaca dan teks. 
Membaca Pemahaman 
Membaca secara sederhana dilakukan 
sebagai  proses menyembunyikan 
lambang tertulis. Dengan pengertian 
ini, membaca sering disebut membaca 
nyaring atau membaca permulaan. 
Membaca juga dapat dikatakan sebagai 
proses untuk mendapatkan informasi 
yng terkandung dalam teks bacaan 
untuk memperoleh pemahaman atas 
bacaan tersebut. Membaca seperti itu 
dapat dikatakan sebagai membaca 
pemahaman.  
Model Membaca Total  
Dalman (2014:156) menjelaskan 
bahwa model membaca total adalah 
sebuah bentuk atau pola pembelajaran 
membaca pemahaman yang di 
dalamnya berisi tujuan, sumber 
belajar, kegiatan, dan evaluasi yang 
dapat dijadikan sebagai alat 
meningkatkan kemampuan siswa 
memahami informasi fokus terhadap 
teks bacaan secara total. Model 
membaca total dapat meningkatkan 
kemampuan siswa memahami 
informasi fokus terhadap teks bacaan 
dan dapat memperbaiki proses 
pembelajaran membaca menjadi 
menyenangkan. 
Dalman (2014:156), 
pelaksanaan model membaca total 
menggunakan dua teknik, yaitu: 
skimming dan scanning. Teknik 
skimming dan scanning dilakukan 
secara berkesinambungan ketika 
melaksanakan kegiatan membaca. 
Membaca teks dengan teknik 
skimming dan scanning bertujuan 
untuk mengetahui informasi fokus dari 
bacaan secara tepat. Informasi fokus 
berupa ide bacaan, ide pokok paragraf, 
ide pendukung paragraf, kalimat 
utama, dan kata-kata kunci dari teks 
bacaan.  
Dalman (2014:163) menjelaskan 
bahwa untuk mendalami pemahaman 
isi bacaan dalam model membaca 
total, membaca teks dengan 
melibatkan somatis, auditoris, visual, 
dan intelektual (SAVI). Menurut 
Meier (dalam Dalman 2014:165) yang 
dinamakan belajar dengan model 
SAVI itu, unsur-unsurnya, yaitu: (1) 
somatis: belajar dengan bergerak dan 
berbuat, (2) auditoris: belajar dengan 
berbicara dan mendengar, (3) visual: 
belajar dengan mengamati dan 
menggambarkan, (4) intelektual: 
belajar dengan memecahkan masalah 
dan merenung. Adapun langkah-
langkah pembelajaran dengan Model 
Membaca Total sebagai berikut. (1) 
Mengetahui Isi Umum Teks Bacaan 
dengan Teknik Skimming dan 
Scanning. Rahim (2009:61) 
menjelaskan bahwa membaca layap 
(skimming) adalah membaca dengan 
cepat untuk mengetahui isi umum atau 
bagian suatu bacaan. Mikulecky & 
Jeffries (dalam Rahim, 2009:62) 
membaca layap dibutuhkan untuk 
mengetahui, sudut pandang penulis 
tentang sesuatu, menemukan pola 
organisasi paragraf, dan menemukan 
gagasan utama dengan cepat. 
Sedangkan membaca teknik tatap 
(scanning) Rahim (2009:52) 
menjelaskan bahwa membaca 
memindai adalah membaca sangat 
cepat. Ketika membaca memindai 
pembaca akan melampaui banyak kata. 
(2) Membaca dengan Model SAVI 
(Somatis, Auditoris, Visual, dan 
Intelektul) 
Siswa yang telah selesai membaca 
suatu teks bacaan, diminta untuk 
memperagakan hasil pemahamannya 
terhadap isi bacaan menggunakan 
model SAVI. (a) siswa diminta untuk 
membaca dengan somatis yaitu siswa 
dibebaskan untuk membaca teks 
dengan cara yang mereka senangi (b) 
siswa diminta untuk membaca dengan 
auditoris, yaitu membaca dengan keras 
atau dengan bersuara apabila 
menemukan kata-kata yang sulit 
dipahami, (c) siswa diminta untuk 
membaca dengan visual, yaitu 
membaca dengan membayangkan, 
siswa harus berhenti sejenak untuk 
membayangkan kalimat yang 
memberikan makna atau kesan 
tersendiri. (3) Membuat Rangkuman 
Isi Bacaan 
Siswa diminta untuk membuat 
rangkuman isi bacaan dengan cara 
mengembangkan ide pokok bacaan 
dan menghubungkannya dengan 
skemata atau pengalaman yang 
dimiliki dengan menggunakan bahasa 
sendiri.  
KRITERIA HIPOTESIS 
1. Ho: Tidak terdapat perbedaan 
signifikan membaca pemahaman siswa 
kelas VIII SMP Negeri 6 Labakkang 
Labschool Universitas Negeri 
Makassar di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan menggunakan model 
membaca total dan tanpa 
menggunakan model membaca total. 
Ha: Terdapat perbedaan signifikan 
membaca pemahaman siswa kelas VIII 
SMP Negeri 6 Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
menggunakan model membaca total 
dan tanpa menggunakan model 
membaca total.  
2. H0: Membaca pemahaman tidak 
lebih efektif dengan menggunakan 
model membaca total siswa kelas VIII 
SMP Negeri 6 Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Ha: Membaca pemahaman lebih 
efektif menggunakan model membaca 
total siswa kelas VIII SMP Negeri 6 
Labakkang Labschool Universitas 
Negeri Makassar di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
METODE PENELITIAN  
Variabel dalam penelitian ini adalah 
penerapan model membaca total 
sebagai variabel bebas dan 
pembelajaran membaca pemahaman 
sebagai variabel terikat. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis eksperimen. 
Adapun penelitian eksperimen yang 
digunakan adalah quasi experimental 
design atau ekperimen semu.  
Populasi dalam penelitian ini yakni 
keseluruhan adalah siswa kelas VIII 
SMP 6 Negeri Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
tahun ajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 46 siswa terdiri dari dua 
kelas. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik sampling jenuh yaitu 
pengambilan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Jadi, sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas VIII Sultan 
Hasanuddin sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIII Pangeran Diponegoro 
Sebagai kelas kontrol.  
  Instrumen tes yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa tes objektif 
jenis pilihan ganda atau mutiple chiose 
sebanyak 30 butir soal pada pretest 
dan posttest. Penilaian dalam 
instrumen tes ini yaitu: butir soal yang 
dijawab benar diberi nilai 1 dan butir 
soal yang dijawab salah diberi nilai 0. 
Peneliti juga menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
digunakan sebagai acuan dan pedoman 
pembelajaran.  Data penelitian 
dikumpulkan dengan mengikuti 
prosedur: Tes Awal, Perlakuan, dan 
Tes Akhir  
Tes Awal atau Pretest 
 Prosedur yang ditempuh pada 
tahapan awal pengumpulan data 
penelitian adalah memberi tes awal 
kepada kedua kelompok penelitian: 
eksperimen dan kontrol. Pada tes awal, 
siswa diberikan tes pilihan ganda 
sebanyak 30 soal. Tujuan utama 
pemberian tes ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal dalam 
membaca pemahaman sebelum diberi 
perlakuan atau treatment.  
Perlakuan atau Treatment 
 Kegiatan yang ditempuh pada 
tahap ini adalah memberi perlakuan 
pada membaca pemahaman dengan 
menggunakan model membaca total 
untuk kelas eksperimen dan tanpa 
menggunakan model membaca total 
untuk kelas kontrol. Dalam hal ini 
pembelajaran membaca ada yang 
menggunakan model dan tanpa 
menggunakan model. Kegiatan 
perlakuan ini dilakukan guna 
membekali siswa  pengetahuan yang 
memadai tentang membaca 
pemahaman.  
 Adapun kegiatan membaca 
pemahaman dengan menggunakan 
model membaca total yaitu sebagai 
berikut: (1) peneliti menjelaskan 
pengertian ide pokok isi bacaan, ide 
pokok paragraf, ide pokok pendukung 
paragraf, ide pokok kalimat, dan kata-
kata kunci dalam teks, (2) menjelaskan 
cara membaca dengan teknik membaca 
skimming dan scanning, (3) 
menjelaskan cara membaca dengan 
model SAVI (somatis, auditoris, 
visual, dan intelektual), (4) siswa 
diminta untuk membaca teks selama 3-
4 menit dengan menggunakan teknik 
skimming dan scanning 
berkesinambungan untuk menemukan 
ide pokok isi bacaan, ide pokok 
paragraf, ide pokok pendukung 
paragraf, dan ide pokok kalimat, (5) 
siswa diarahkan untuk mendalami 
pemahaman terhadap isi bacaan 
dengan menggunakan model SAVI, 
(9) siswa diminta untuk membuat 
rangkuman dengan mengembangkan 
ide pokok bacaan dan 
menghubungkannya dengan 
pengalaman atau skemata yang 
dimiliki dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
Tes Akhir atau Posttest  
 Pada tahap ini siswa kelas 
eksperimen diberikan tes pilihan ganda 
sebanyak 30 butir soal tetapi, telah 
diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model membaca total. 
Kelas kontrol kembali diberikan tes 
pilihan ganda tanpa menggunakan 
model membaca total seperti halnya 
dengan yang dilakukan pada tahapan 
tes awal.  
 Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian akan dianalisis dengan 
teknik analisis statistik deskriptif dan 
teknik statistik inferensial. 
HASIL PENELITIAN 
Perbedaan Signifikan Membaca 
Pemahaman Sebelum Menggunakan 
Model Membaca Total .  
Data yang diperoleh dari hasil pretest 
siswa kelas VIII Pangeran Diponegoro 
(kelas kontrol) dengan jumlah siswa 
sebanyak 23 orang diperoleh gambaran 
yaitu: Dari 23 orang siswa tidak satu 
pun memeroleh nilai maksimal yaitu 
100. Nilai tertinggi diperoleh dua 
orang siswa yakni 50 dan skor 
terendah diperoleh tiga orang siswa 
yakni 30. 
Perolehan nilai siswa dari nilai 
tertinggi hingga nilai terendah yaitu: 
siswa yang memeroleh nilai tertinggi 
yaitu 50 diperoleh dua orang siswa 
(8,69%); nilai 47 diperoleh enam 
orang siswa (26,09%); nilai 43 
diperoleh enam orang siswa (26,09%); 
nilai 40 diperoleh satu orang (4,35%); 
nilai 30 diperoleh empat orang siswa 
(17,39%); dan nilai 30 diperoleh empat 
orang siswa (17,39%). 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest Kelas Kontrol 
No Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 
1 30 4 17,39 
2 36 4 17,39 
3 40 1 4,35 
4 43 6 26,09 
5 47 6 26,09 
6 50 2 8,69 
 Jumlah 23 100 
 Nilai Maksimum  50 
 Nilai Minimum  30 
 Nilai Rata-Rata  41,04 
 
Pada tahap akhir (posttest) kelas 
kontrol setelah diberikan teks dan 
mencari informasi fokus, siswa 
diberikan tes sebanyak 30 nomor soal 
pilihan ganda.  Dari 23 siswa, tidak 
satu pun siswa yang memeroleh nilai 
maksimal yaitu 100. Nilai tertinggi 
diperoleh satu orang siswa yakni 90 
dan skor terendah diperoleh satu orang 
siswa yakni 47. 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Posttest Kelas Kontrol 
No Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 
1 47 1 4,35 
2 60 2 8,70 
3 63 2 8,70 
4 67 4 17,39 
5 70 7 30,43 
6 73 5 21,73 
7 77 1 4,35 
8 90 1 4,35 
 Jumlah 23 100 
 Maksimum  90 
 Minimum  47 
 Rata-Rata  68,83 
Perolehan nilai siswa dari nilai 
tertinggi hingga nilai terendah yaitu: 
siswa yang memeroleh nilai tertinggi 
yaitu 90 diperoleh satu orang siswa 
(4,35%); nilai 77 diperoleh satu orang 
(4,35%); nilai 73 diperoleh lima orang 
siswa (21,73%); nilai 70 diperoleh 
tujuh orang (30,43%); nilai 67 
diperoleh empat orang siswa 
(14,39%); nilai 63 diperoleh dua orang 
siswa (8,70%); nilai 60 diperoleh dua 
orang siswa (8,70%); dan nilai 47 
diperoleh satu orang siswa (4,35%).   
 
 
 
 
 Perbedaan Signifikan Membaca 
Pemahaman Setelah Menggunakan 
Model Membaca Total.  
   Pada tahap awal (pretest) 
kelas eksperimen, Dari 21 siswa, tidak 
satu pun siswa yang memeroleh skor 
30 sebagai skor maksimal.  
 
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest Kelas Eksperimen  
No Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 
1 23 1 4,76 
2 27 2 9,53 
3 30 3 14,28 
4 33 2 9,53 
5 37 2 9,53 
6 40 3 14,28 
7 43 3 14,28 
8 47 2 9,53 
9 50 1 4,76 
10 53 1 4,76 
11 57 1 4,76 
 Jumlah 21 100 
 Nilai Maksimum  57 
 Nilai Minimum  23 
 Nilai Rata-Rata  38,57 
 
  Perolehan nilai siswa dari nilai 
tertinggi hingga nilai terendah yaitu: 
siswa yang memeroleh nilai tertinggi 
yaitu 57 hanya diperoleh satu orang 
siswa (4,76%); nilai 53 diperoleh satu 
orang siswa (4,76); nilai 50 diraih satu 
orang siswa (4,76); nilai 47 dicapai 
dua orang siswa (9,53); nilai 43 
diperoleh tiga orang siswa (14,28); 
nilai 40 diperoleh tiga orang siswa 
(14,28); nilai 37 diperoleh dua orang 
siswa (9,53); nilai 33 dicapai dua 
orang siswa (9,53); nilai 30 diraih tiga 
orang siswa (14,28); nilai 27 diperoleh 
dua orang siswa (9,53); dan nilai 23 
diperoleh satu orang siswa (4,76). 
Pada tahap akhir (posttest) kelas 
eksperimen, siswa telah diberikan 
perlakuan (treatment) dengan 
menggunakan model membaca total 
kelas VIII Sultan Hasanuddin. Dari 21 
siswa tidak satu pun siswa yang 
memeroleh nilai maksimal yaitu 100. 
Nilai tertinggi diperoleh tiga orang 
siswa yakni 86 dan skor terendah 
diperoleh satu orang siswa yakni 60. 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan PersentaseNilai Posttest Kelas Eksperimen 
No Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 
1 60 1 4,76 
2 70 2 9,53 
3 73 3 14,28 
5 77 2 9,53 
6 80 2 9,53 
7 83 8 38,09 
8 86 3 14,28 
 Jumlah 21 100 
 Nilai Maksimum  86 
 Nilai Minimum  60 
 Nilai Rata-Rata  78,81 
 
Perolehan nilai siswa dari nilai 
tertinggi hingga nilai terendah yaitu: 
siswa yang memeroleh nilai tertinggi 
yaitu 86 diperoleh tiga orang siswa 
(14,28%); nilai 83 diperoleh delapan  
orang siswa (38,09%); nilai 80 
diperoleh dua orang siswa (9,53%); 
nilai 77 diperoleh dua orang (9,53%); 
nilai 73 diperoleh tiga orang siswa 
(14,28%); nilai 70 diperoleh dua orang 
siswa (9,53%); dan nilai 60 diperoleh 
satu orang siswa (4,76%).  
PEMBAHASAN  
Penelitian ini didasari atas kebutuhan 
model-model yang bervariasi dalam 
pembelajaran. Penggunaan model-
model pembelajaran yang bervariasi 
dimaksudkan agar siswa tidak jenuh 
dengan cara penyajian materi ataupun 
proses pembelajaran yang cendrung 
monoton. Sebaiknya guru 
menggunakan  model-model 
pembelajan yang berbeda pada setiap 
materi pembelajaran. Model 
pembelajaran yang dipilih sebainya 
sesuai dengan kebutuhan dan materi 
ajar yang akan diajarkan di kelas.   
 Sesuai dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam membaca 
pemahaman, model membaca total 
tepat digunakan untuk memaksimalkan 
proses pembelajaran di kelas. Dalman 
(2014:156) Model membaca total ini 
dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami informasi fokus 
terhadap teks dan memperbaiki proses 
pembelajaran membaca pemahaman 
yang kaku dan terlalu formal serta 
membosankan menjadi 
menyenangkan. Menurut Meier (dalam 
Dalman 2014:165) yang dinamakan 
belajar dengan model SAVI itu, unsur-
unsurnya, yaitu: (1) somatis: belajar 
dengan bergerak dan berbuat, (2) 
auditoris: belajar dengan berbicara dan 
mendengar, (3) visual: belajar dengan 
mengamati dan menggambarkan, (4) 
intelektual: belajar dengan 
memecahkan masalah dan merenung. 
Pertama, proses pembelajaran 
diarahkan agar siswa dapat 
menemukan informasi fokus seperti 
ide pokok bacaan, ide pokok paragraf, 
ide pendukung paragraf, dan ide pokok 
kalimat dalam teks “gunung meletus” 
pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan teknik membaca 
skimming dan scanning selama 2-3 
menit. Tujuan dari teknik membaca 
skimming dan scanning adalah untuk 
mengetahui isi teks bacaan dengan 
waktu sesingkat mungkin. Kemudian 
siswa diarahkan membaca teks dengan 
menggunakan model SAVI (Somatis, 
Auditoris, Visual, dan Intelektual). (1) 
siswa diminta untuk membaca dengan 
somatis yaitu siswa dibebaskan untuk 
membaca teks dengan cara yang 
mereka senangi. Dalam membaca teks 
“gunung meletus” siswa membaca 
dengan berbagai gaya atau cara yang 
mereka senangi, seperti siswa 
membaca dengan suara yang keras, 
ada juga siswa yang membaca sambil 
berjalan, kemudian ada juga siswa juga 
membaca bersama teman dekat 
mereka, banyak siswa membaca 
diselingi dengan bercakap-cakap 
dengan teman sebangku setelah 
bercakap-cakap siswa melanjutkan 
kembali membaca, dan lain sebagainya 
cara siswa membaca, (2) siswa diminta 
untuk membaca dengan auditoris, 
yaitu membaca dengan  keras apabila 
menemukan kata-kata yang sulit 
dipahami. “momok” kata yang 
sebagian besar siswa tidak pahami 
dalam teks “gunung meletus”, peneliti 
tidak langsung memberitahukan kata 
sukar tersebut, tetapi siswa berusaha 
mencari sendiri arti kata itu. Sebagian 
siswa mencari di kamus bahkan ada 
siswa yang bertanya kepada guru 
bahasa Indonesia mereka ada juga 
siswa yang menyerah mencari dan 
bertanya kepada peneliti. Tujuan 
membaca auditoris yaitu agar siswa 
benar-benar memahami kata sukar 
ketika membaca dan ada usaha untuk 
menemukan kata sukar tersebut 
akhirnya melekat di pikiran siswa, (3) 
siswa diminta untuk membaca dengan 
visual, yaitu membaca dengan 
membayangkan, siswa harus berhenti 
sejenak untuk membayangkan kalimat 
yang memberikan makna atau kesan 
tersendiri. Dengan mempertanyakan 
(a) apa yang dimaksud dengan kalimat 
yang bermakna itu?, (b) apa yang 
tergambar di dalam benak yang 
berkaitan dengan maksud kalimat 
tersebut?, (c) apa kaitannya dengan 
pengalaman kita?. Pada tahap ini 
ketika siswa membaca teks “gunung 
meletus” pasti tergambar dalam benak 
mereka apa yang terjadi dalam teks 
“gunung meletus” dan memahami 
makna setiap kejadian dari gunung 
meletus. (4) siswa diminta membaca 
dengan intelektual, yaitu membaca 
dengan cara merenung, agar  siswa 
benar-benar memahami maksud isi 
bacaaan. Pada tahap terakhir ini siswa 
merenungkan isi dalam teks “gunung 
meletus” agar siswa bisa memahami 
maksud isi bacaan dan tertanam di 
dalam benak siswa. Langkah 
selanjutnya dari model ini yaitu 
membuat rangkuman ini bacaan. Siswa 
diminta untuk membuat rangkuman 
dengan cara mengembangkan ide 
pokok bacaan dan menghubungkannya 
dengan skemata atau pengalaman yang 
dimiliki dengan menggunakan bahasa 
sendiri.  
  Instrument yang digunakan 
adalah soal pilihan ganda dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Penelitian ini dilakukan di dua kelas 
yang berbeda. Dari hasil penarikan 
sampel dengan teknik sampling jenuh 
diperoleh kelas VIII Pangeran 
Diponegoro sebagai kelas kontrol dan 
kelas Sultan Hasanuddin sebagai kelas 
eksperimen. Perlakuan yang diberikan 
kedua kelas ini berbeda. Kelas 
eksperimen diberi tindakan dengan 
menggunakan model membaca total 
dalam membaca pemahaman, 
sedangkan pada kelas kontrol tidak 
diberikan tindakan dengan 
menggunakan model membaca total.  
 Sebelum dilakukan pembelajaran, 
terlebih dahulu diadakan pretest 
dengan tujuan untuk mengatahui 
kemampuan awal siswa dalam 
membaca pemahaman. Pretest ini 
dilakukan pada setiap kelas yakni 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil pretest pada kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa nilai maksimum 
yang diperoleh siswa yakni 57 dan 
nilai minimum yang diperoleh siswa 
yakni 23. Nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa yakni 38,57. 
Selanjutnya diadakan posttest untuk 
mengetahui nilai siswa setelah 
diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen. Nilai maksimun yang 
diperoleh siswa pada kelas eksperimen 
yakni 86 dan nilai minimum yakni 60. 
Nilai rata-rata yang diperoleh yakni 
78,81. Berdasarkan pada nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
untuk nilai pretest-posttest eksperimen 
berada pada kategori sangat rendah ke 
sedang.   
 Hasil pretest kontrol 
menunjukkan bahwa nilai maksimum 
yang diperoleh siswa yakni 50 dan 
nilai minimum yakni 30. Nilai rata-rata 
siswa yakni 41,04. Kemudian, nilai 
siswa pada posttest membaca 
pemahaman nilai maksimum yang 
diperoleh siswa pada kelas kontrol 
yakni 90 dan nilai minimum yakni 47. 
Nilai rata-rata yang diperoleh yakni 
68,83. Berdasarkan pada nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
untuk nilai pretest-posttest siswa kelas 
kontrol berada pada kategori rendah ke 
tinggi.  
 Setelah dilakukan analisis 
statistik deskriptif, selanjutnya analisis 
inferensial untuk mencari perbedaan 
hasil belajar. Analisis menggunakan 
jenis bantuan komputer program SPSS 
versi 17. Analisis inferensial 
menggunakan jenis uji-t independen 
(independent simple t test) untuk 
analisis nilai posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung yaitu 4,529 pada taraf 
signifikan atau p-value = 0,000. 
Karena nilai p-value < 0,05, maka 
terdapat perbedaan yang signifikan 
membaca pemahaman antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan dari hasil analisis data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan antara membaca 
pemahaman dengan menggunakan 
model membaca total dengan tanpa 
menggunakan model membaca total 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 
Labakkang Labschool Universitas 
Negeri Makassar Kabupaten 
Pangkejene dan Kepulauan.  
 Koefisien beda antara nilai 
membaca pemahaman menggunakan 
model membaca total dengan tanpa 
menggunakan model membaca total 
menunjukkan terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan. Oleh karena itu 
hipotesis alternatif (H1) yang diajukan 
sebelumnya dalam penelitian ini 
diterima.  
 Berdasarkan dari hasil peneliti, 
pemberlakuan model membaca total 
dalam membaca pemahaman sangat 
berpengaruh positif terhadap siswa. 
Pengaruh positif tersebut ditunjukkan 
dengan mengubah proses 
pembelajaran membaca pemahaman 
yang kaku dan terlalu formal serta 
membosankan menjadi 
menyenangkan. Hal ini ditunjukkan 
pada antusiasme siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan 
terlibat secara aktif dalam setiap 
rentetan kegiatan pembelajaran.  
Dengan pemberian perlakuan 
dalam bentuk pembelajaran model 
membaca total ini, sangat efektif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menentukan dan memahami ide 
pokok dari teks bacaan dan diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa dalam 
membaca oleh karena itu peneliti ingin 
menerapkan model ini di SMP 6 
Labakkang Labschool Universitas 
Negeri Makassar di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan.   
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
terdapat perbedaan signifikan antara 
membaca pemahaman menggunakan 
model membaca total dengan tanpa 
menggunakan model membaca total. 
Hal ini ditunjukkan pada hasil uji 
hipotesis menggunakan analisis 
inferensial jenis uji-t independen 
(independent sample t test) dan 
perolehan nilai t-hitung = 4,539 
dengan signifikansi atau p-value = 
0,000. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai p-value = 0,000 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis alternatif (H1) diterima.  
 Ketiga, berdasarkan hasil 
analisis inferensial, diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara membaca 
pemahaman menggunakan model 
membaca total dengan tanpa model 
membaca total pada siswa kelas VIII 
SMP 6 Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.   
Saran  
1. Guru senantiasa menerapkan 
model membaca terhadap 
membaca pemahaman pada 
SMP 6 Labakkang Labschool 
Universitas Negeri Makassar di 
Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya 
dalam keterampilan membaca  
2. Untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, hendaknya guru 
memprioritaskan model 
membaca total pada membaca 
pemahaman, karena model ini 
efektif diterapkan untuk 
menjadikan pelajaran bahasa 
Indonesia menjadi 
menyenangkan.  
3. Diharapkan bagi para peneliti 
selanjutnya untuk terus 
melakukan penelitian terhadap 
model membaca total pada 
setiap keterampilan berbahasa 
lain selain keterampilan 
membaca.  
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